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BAB 4 

KESIMPULAN AKHIR, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI 

 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, di mana peneliti melakukan kegiatan 

wawancara dan observasi di kawasan Kampung Wisata Binong, terhadap analisis persepsi 

CHSE yang telah dilakukan, hasil analisis tersebut dinilai belum berjalan dengan baik bagi 

kawasan Kampung Wisata Binong. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan kebersihannya atau 

cleanliness, di mana masih banyaknya sampah-sampah yang berserakan di pinggir jalan, tidak 

adanya toilet umum, selain itu juga banyaknya fasilitas-fasilitas pendukung serta akomodasi 

suatu kawasan wisata yang belum terpenuhi sepenuhnya, beberapa daerah sudah memenuhi 

dan beberapa daerah masih belum memenuhi. Faktor tersebut terjadi karena kawasan Kampung 

Wisata Binong sendiri merupakan kawasan wisata yang baru akan dibentuk sehingga beberapa 

faktor pendukung wisata maupun standar ketentuan sebuah kawasan wisata yang belum 

terpenuhi. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, di mana masih kurangnya 

penanganan terhadap fasilitas-fasilitas penunjang kawasan wisata, seperti fasilitas toilet umum 

yang bersih, fasilitas cuci tangan sehingga dapat berpengaruh terhadap pembuatan sertifikasi 

CHSE, sebagai syarat kawasan wisata yang baik, aman, dan nyaman, serta dapat terhindar dari 

penyebaran Covid-19. 

Berikut ini adalah pemaparan hasil kesimpulan berdasarkan dimensi CHSE: 

1. Cleanliness. Berdasarkan kebersihannya, hasil penelitian observasi di lapangan, 

bahwa masih terdapat banyaknya sampah-sampah yang berserakan di pinggir 

jalan. Kurang meratanya fasilitas-fasilitas, tempat mencuci tangan serta toilet 

umum yang belum ada. Namun, beberapa tempat sudah memiliki fasilitas, 
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seperti tempat mencuci tangan, toilet, dan tempat sampah. Namun, masih 

kurangnya kebersihan di beberapa tempat. 

2. Healthy. Berdasarkan hasil penelitian observasi di lapangan, dari segi kesehatan 

di kawasan Kampung Wisata Binong sudah memiliki klinik maupun apotek. 

Sehingga dapat memudahkan untuk melakukan pertolongan pertama jika 

adanya pengunjung atau masyarakat sekitar yang harus diberikan pertolongan 

pertama. 

3. Safety. Berdasarkan segi keamanan hasil penelitian observasi di lapangan. 

Wilayah Binong sendiri merupakan wilayah pemukiman yang jarak antara satu 

rumah ke rumah yang lainnya sangat berdekatan sehingga akan menyulitkan 

jika terjadinya bencana atau musibah. Namun, di kawasan Binong tersebut 

sudah memiliki titik kumpul, akan tetapi belum ada titik kumpul yang aman 

dikarenakan titik kumpul saat ini masih berdekatan dengan lokasi perumahan 

yang jarak antar bangunan saling berdekatan. 

4. Environment Sustainability. Berdasarkan hasil penelitian observasi di lapangan, 

masyarakat setempat beberapa sudah ada yang mau untuk ikut aktif dalam 

menjaga kebersihan lingkungan, seperti mengikuti program Jumat Bersih, serta 

melakukan penanaman tanaman, supaya lingkungan sekitar menjadi lebih hijau 

dan nyaman karena dipenuhi oleh tanaman. 

 

4.2. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, berikut adalah hasil rekomendasi 

yang dibuat oleh peneliti dengan harapan dapat memberikan rekomendasi masukan terkait hal-

hal yang perlu dipertahankan dan diperbaiki. Berikut ini merupakan rekomendasinya: 
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1. Memberikan lebih banyak kegiatan pengarahan ataupun penyuluhan kepada 

masyarakat sekitar dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan 

sekitar Binong. Hal tersebut dapat membuat kondisi sekitar Binong dapat lebih 

bersih, dan nyaman untuk dikunjungi bagi wisatawan dari dalam kota, luar kota, 

maupun dari luar negeri. 

2. Membangun fasilitas-fasilitas, seperti toilet umum, tempat sampah, sarana cuci 

tangan yang tersebar di wilayah Binong sehingga memudahkan wisatawan atau 

pengunjung untuk tetap merasa bersih. Terutama selama masa pandemi Covid-

19, di mana kebersihan menjadi faktor utama dalam melakukan kegiatan wisata. 

3. Membuka aksesibilitas menuju kawasan Kampung Wisata Binong, seperti 

membuat papan petunjuk jalan, menyediakan lahan parkir, serta titik kumpul, 

dan jalur evakuasi. Hal tersebut terjadi karena di kawasan Kampung Wisata 

Binong sendiri belum memiliki penanda jalan, lahan parkir serta titik kumpul 

yang baik sehingga dapat dibuat aksesibilitas untuk memudahkan wisatawan 

atau pengunjung dalam melakukan kegiatan berkunjung atau berwisata di 

kawasan Kampung Wisata Binong. 

4. Membuat dan merancang akomodasi-akomodasi, yang belum terpenuhi, seperti 

tour guide serta akomodasi kendaraan transportasi, seperti bandros tour, untuk 

menunjang kemudahan dalam menjalani aktivitas wisata. 

5. Pemberian edukasi mengenai CHSE dan pencegahan penyebaran Covid-19, 

serta pemberian edukasi mengenai pentingnya penerapan CHSE dalam masa 

new normal terutama pada sektor kawasan wisata. 

6. Melakukan kegiatan program pelatihan mengenai penerapan CHSE, seperti 

program pelatihan untuk membuat tempat toilet umum menjadi bersih dan 

sehat, yang di mana sesuai dengan sertifikasi CHSE. 
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7. Memenuhi dan membuat sertifikasi CHSE sehingga pengunjung ataupun 

masyarakat setempat menjadi merasa aman dan nyaman, terhindar dari 

penyebaran Covid-19. 

 

4.3. Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini adalah bagaimana analisis persepsi CHSE dalam kawasan 

Kampung Wisata Binong dapat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan, dan 

perkembangan kawasan Kampung Wisata Binong. Hal tersebut guna untuk memberikan 

bantuan dan arahan dalam membangun sektor kawasan wisata yang baik sesuai dengan 

sertifikasi CHSE, dengan memperhatikan beberapa aspek seperti dari faktor kebersihan, 

kesehatan, keamanan, dan kelestarian lingkungan.  

Berdasarkan hasil penelitian ini mengatakan bahwa belum tersebarnya pemaparan dan 

penyuluhan kepada masyarakat sekitar terhadap pemenuhan standar kawasan wisata sesuai 

dengan standar sertifikasi CHSE. Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dapat dilakukan 

program penyuluhan dan pemaparan yang rutin dilakukan mengenai standar kawasan wisata 

yang bersertifikat CHSE, hal tersebut dapat meningkatkan minat wisata dalam mengunjungi 

kawasan Kampung Wisata Binong. Sehingga, dalam setiap kegiatan pemaparan dan 

penyuluhan diharapkan dapat memberikan informasi tersebut dengan jelas kepada masyarakat 

sekitar kawasan Kampung Wisata Binong.  

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru, khususnya bagi kawasan 

Binong itu sendiri, dalam membangun kawasan wisata yang dapat dinikmati oleh pengunjung 

dengan memperhatikan Cleanliness atau Kebersihan, Healthy atau Kesehatan, Safety atau 

Keamanan, dan  Environment Sustainability atau Kelestarian Lingkungan, untuk mendapatkan 

sertifikat CHSE sehingga dapat memberikan kenyamanan dan keamanan bagi pengunjung, 

baik itu dari dalam kota maupun luar kota bahkan hingga luar negeri. 
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Jika kawasan Kampung Wisata Binong menerapkan rekomendasi yang telah diberikan 

oleh peneliti, maka terdapat beberapa implikasi dari saran tersebut, yakni: 

1. Pengunjung atau wisatawan akan merasa nyaman, dan aman untuk melakukan 

kegiatan wisata di kawasan Kampung Wisata Binong karena telah memiliki 

sertifikasi CHSE. 

2. Pengunjung atau wisatawan dapat mengenalkan atau merekomendasikan 

kepada rekan-rekannya untuk berwisata di kawasan Kampung Wisata Binong 

yang sudah memiliki sertifikasi CHSE. 

3. Kawasan Kampung Wisata Binong akan semakin berkembang, dan dapat 

mengenalkan lebih jauh lagi sehingga dapat dikenal oleh banyak orang sebagai 

kawasan wisata yang bersih, nyaman, dan aman. 

4. Memudahkan wisatawan untuk berkunjung ke kawasan Kampung Wisata 

Binong dengan menggunakan akomodasi dan fasilitas yang telah disediakan. 

5. Mengurangi penyebaran Covid-19 di sekitar area kawasan Kampung Wisata 

Binong karena telah memenuhi standar prosedur CHSE yang baik. 
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